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ABSTRAKSI 
 
 
Bentuk pengembangan adalah pendidikan dan latihan, karena keberadaan 

pendidikan secara umum sangat sentral dalam membangun peradaban. Dengan 
kata lain peradaban adalah suatu proses pembentukan manusia dalam 
mempersiapkan kemajuan ilmu pengetahuan untuk menjalankan kehidupan dan 
untuk memenuhi kebutuhan hidup secara efektif dan efesien. 

Manusia dibekali berbagai alat potensial dan potensi dasar atas hidupnya. 
Karena tujuan Allah menciptakan manusia adalah untuk beribadah. Ahmad Azhar 
Basyir mengemukakan bahwa manusia sebagai makhluk ciptaan Allah diberi 
kehormatan dan kelebihan untuk dipersiapkan mengemban amanah Allah. Di 
antara amanah tersebut adalah memakmurkan bumi. Allah mengangkat manusia 
sebagai kholifah-Nya di bumi. Sebagai makhluk pengemban amanah Allah 
manusia dimintai pertanggungjawaban atas amanah tersebut. Dari sini dapat 
dirumuskan bahwa manusia adalah pengemban amanah yang bertanggungjawab. 

Sebagai manusia yang merasa bertanggung jawab untuk mengemban 
amanaha dari Allah, Suharto bersama teman-teman berusaha untuk 
mengembangkan LSM yang telah dibimbingnya dengan berbagai cara dan 
bentuk-bentuk pengembangan. Dari situlah terlihat bahwa sebagai orang yang 
mempunyai kemampuan berbeda (difabel) Suharto ingin membuktikan bahwa 
keterbatasan bukanlah suatu yang dapat menghambat untuk melakukan yang 
terbaik bagi diri sendiri dan orang lain. 



BAB  I 

PENDAHULUAN  

 

A. Penegasan Judul 

Skripsi ini berjudul “UPAYA SUHARTO DALAM 

PENGEMBANGAN  LSM SASANA INTEGRASI DAN ADVOKASI 

DIFABEL (SIGAB) YOGYAKARTA”. Untuk menghindari kesalahfahaman 

dalam memaknai dan memperjelas maksud judul skripsi ini penulis 

memandang perlu memberikan penegasan judul dengan memberikan 

penjelasan istilah yang terdapat didalamnya. 

1. Upaya Suharto 

Upaya adalah ikhtiar atau usaha untuk mencapai suatu maksud.2 

Sedangkan Suharto adalah seorang pekerja sosial yang sekarang menjadi 

direktur LSM SIGAB yang beralamatkan di Perum Sawit Sari, blok 1/3, 

Condong Catur, Sleman, Yogyakarta. Dari definisi tersebut yang 

dimaksud dengan Upaya Suharto dalam penelitian ini adalah usaha yang 

dilakukan Suharto.   

2. Pengembangan LSM SIGAB 

Pengembangan adalah proses suatu peristiwa.3 Sedangkan LSM 

SIGAB adalah lembaga swadaya masyarakat non-pemerintah yang 

                                                 
2 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ke 3, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 

hal:1250 
3 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ke 3, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 

hal:1197 
 



bergerak pada bidang difabel. Sedangkan pengembangan LSM SIGAB 

dalam penelitian adalah proses untuk meningkatkan ekonomi dan 

pengembangan kualitas SDM bagi anggota LSM SIGAB agar menjadi 

lebih baik. 

Yang dimaksud dengan Upaya Suharto Dalam Mengembangkan 

LSM SIGAB dalam skripsi ini adalah usaha yang dilakukan oleh Suharto 

sebagai direktur LSM SIGAB yang beralamatkan di Perum Sawit Sari, 

blok 1/3, Condong Catur, Sleman, Yogyakarta dalam meningkatkan 

ekonomi dan pengembangan kualitas bagi anggota LSM SIGAB agar 

menjadi lebih baik. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan nasional merupakan upaya perubahan menuju keadaan 

yang lebih baik secara bertahap, berkesinambungan dan terus-menerus. 

Pembangunan ini menuntut peran semua warga negara dan ditujukan untuk 

semua warga negara, seperti di Indonesia yaitu dengan adanya UUD 45.  

UUD 45 no. 6 tahun 1947 tentang ketentuan pokok kesejahteraan 

sosial, maka bagi setiap penyandang cacat berhak atas taraf kesejahteraan 

yang sebaik-baiknya dan berkewajiban untuk sebanyak mungkin ikut serta 

dalam usaha kesejahteraan sosial. Tetapi sejauh ini pemerintah kurang 

memperhatikan  adanya difabel, yang mana mereka mempunyai hak seperti 

masyarakat yang lainnya. Hal ini dikarenakan kurangnya kepercayaan 

pemerintah ataupun masyarakat umum terhadap kemampuan para difabel. 
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Mereka beranggapan bahwa difabel serba terbatas dan tidak bisa melakukan 

sesuatu yang bisa dilakukan oleh orang “normal”. Seharusnya sebagai orang 

“normal” bisa berfikir apakah dengan “kesempurnaan” bisa melakukan yang 

lebih bermanfaat dari apa yang dilakukan oleh para difabel. 

Adanya setereotip terhadap difabel itulah yang membuat masyarakat 

kurang mempercayai kemampuan difabel untuk dilibatkan dalam berbagai 

aktivitas kehidupan dalam masyarakat. Disaat-saat seperti itu penyandang 

cacat ingin menemukan identitasnya dan merubah pikiran yang negatif dalam 

masyarakat, bahwa sesungguhnya mereka juga mempunyai potensi yang dapat 

dikembangkan dan diberdayakan.4

Ditinjau dari kondisi fisik atau non-fisik, penyandang cacat merupakan 

kelompok masyarakat yang memiliki kekurang beruntungan. Permasalahan 

yang dihadapi para difabel salah satunya adalah masih rendahnya perhatian 

masyarakat terhadap kapasitas dan potensi para difabel. 

Dalam pembangunan kesejahteraan sosial partisipasi masyarakat selain 

merupakan metode, sekaligus juga merupakan tujuan. Dalam arti bahwa 

pelaksanaan metode partisipasi dalam pembangunan kesejahteraan sosial 

adalah dengan menempatkan populasi pelayanan atau populasi pembinaan dan 

pengembangan kesejahteraan sosial tidak sebagai objek melainkan sebagai 

subjek yang akan meningkatkan dan mengembangkan dirinya sendiri. 

Sedangkan yang dimaksud sebagai partisipasi sebagai tujuan bidang 

                                                 
4 Rahmad Wahab, Mengenal Anak Berkelainan, (Yogyakarta: IKIP Yogyakarta, 1993), 

hal.3 
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kesejahteraan sosial adalah meningkatkan kemampuan penyandang masalah 

kesejahteraan untuk menolong dirinya sendiri.5  

Seperti yang dilakukan oleh Suharto, ketidaksempurnan (tuna netra) 

tidak membuat dirinya terpuruk. Keadaan yang dialaminya membuat Suharto 

terus berjuang untuk menjalani hidup di dunia ini. Sebagi seorang tuna netra 

Suharto mampu menjalani kehidupan di bumi ini khususnya di Yogyakarta ini 

dengan layak. Suharto mampu memberi nafkah pada keluarganya, disamping 

itu Suharto juga mampu bersosialisasi dengan masyarakat sehingga dirinya 

mampu diterima di kalangan masyarakat pada umumnya. Selain itu Suharto 

juga dipercayai oleh teman-teman organisasinya untuk menjadi direktur di 

LSM Sigab. 

LSM Sigab adalah LSM yang didirikan oleh Suharto dan delapan 

teman lainnya. LSM Sigab berdiri pada tahun 2003. LSM tersebut adalah 

salah satu lembaga yang mengurusi difabel. LSM Sigab berdiri karena ada 

kesamaan visi di antara Suharo dan teman-temannya (para difabel).6  

Suharto dan teman-teman di Sigab adalah sebagian kecil difabel yang 

ada di Indonesia. Menurut PBB jumlah penyandang cacat sekitar 10% dari 

populasi penduduk dunia.7 Menurut WHO, di Negara Indonesia ada 20 juta 

jiwa penyandang cacat atau sekitar 10% dari total populasi penduduk 

Indonesia yang ada. Sedangkan di Yogyakarta menurut sensus penduduk 

jumlah difabel yang ada di Yogyakarta adalah sebesar 22.371 jiwa, yang 

                                                 
5 Sri Harmini, Media Informasi Kesejahteraan Sosial, edisi 175 tahun ke 27  Juli-

September, (Yogyakarta: BPKS, 2003), hal.46 
6 Hasil wawancara dengan Suharto pada 2 Juni 2003 
7 http://www.kompas-cetak/0112/03/utama/mereo1.htm, akses 29 Mei 2008 
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terdiri dari 2.384 tuna netra, 2.871 bisu, 8.122 cacat tubuh, 5.136 cacat mental, 

1.266 penyakit kronis, 2.590 cacat ganda.8

Dari pernyataan di atas bisa kita ketahui bahwa jumlah penyandang 

cacat di Indonesia khususnya di Yogyakarta tidak sedikit. Jika dari 

penyandang cacat tersebut banyak yang tidak merasa terpuruk (meratapi 

nasib) dengan keadaan maka akan lahir banyak Suharto yang dengan 

kesungguhan dan semangat hidupnya. Allah telah berfirman dalam kitabnya: 

χÎ) ©!$# Ÿω çÉi tóãƒ $tΒ BΘöθs) Î/ 4©®Lym (#ρçÉi tóãƒ $tΒ öΝ ÍκÅ¦àΡr'Î/  

“…Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sehingga 
mereka mengubah keadaan yang ada pada mereka sendiri…” (QS Ar’ad:11)9

 

Dalam surat tersebut jelas bawasannya nasib dari seseorang itu akan 

tergantung dari usahanya sendiri. Jadi seperti itu pula yang terjadi pada 

difabel, jika mereka hanya meratapi nasib maka mereka tidak akan 

mendapatkan kebahagiaan bahkan arti dari kehidupanpun tidak akan mereka  

dapatkan.  

Alasan penulis untuk memilih judul adalah akan menunjukkan kepada 

masyarakat khususnya kepada difabel bahwa seorang difabel itu bisa sukses 

dan bisa melakukan hal-hal yang bisa bermanfaat bagi orang lain.  

 

 

 

                                                 
8 Badan Pusat Statistik, Daerah Istimewa Yogyakarta dalam Angka, (Yogyakarta: BPS, 

2006), hal.107 
9 Al-quran dan Terjemahnya, (Depok: Gema Insani Pres, 2005), hal. 251 
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C. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: Bagaimana upaya Suharto sebagai direktur LSM SIGAB 

periode 2007 yang beralamatkan di Perum Sawit Sari, blok 1/3, Condong 

Catur, Sleman, Yogyakarta dalam mengembangkan ekonomi dan kualitas 

SDM anggotanya agar menjadi lebih sejahtera dan berkualitas ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh Suharto sebagai direktur 

LSM SIGAB periode 2007 yang beralamatkan di Perum Sawit Sari, blok 1/3, 

Condong Catur, Sleman, Yogyakarta dalam mengembangkan ekonomi dan 

kualitas SDM anggotanya agar menjadi lebih sejahtera dan berkualitas. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Akademik 

Dapat menambah dan memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, 

khususnya pada bidang pengembangan LSM. 

2. Secara Praktis 

1. Menyadarkan masyarakat (dari berbagi kalangan) tentang kepedulian 

terhadap sekitar. 

2. Sebagai inspirasi bagi difabel (tanpa terkecuali) untuk bangkit dan 

terus semangat dalam menjalani hidup untuk lebih baik. 
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F. Telaah Pustaka 

Dalam penelitian ini penulis melakukan penelusuran terhadap 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang akan di kaji, yaitu 

skripsi: 

1. Dewi Maesaroh dengan judul “Pengembangan SDM Melalui Seni Paduan 

Suara Bagi UKM Paduan Suara Mahasiswa Gita Savana UIN Sunan 

Kalijaga”. Penelitian ini berupaya mendiskripsikan Usaha yang dilakukan 

untuk meningkatkan skill baik dalam segi keilmuan ataupun praktek 

bermusik dan bernyanyi. 

2. Soleh Ariffianto “ Usaha Pengembangan Industri Genteng Soka di Desa 

Bumirejo Kecamatan Klirang Kabupaten Kebumen”. Penelitian ini 

mendiskripsikan adanya bimbingan, pendidikan dan penyuluhan hsl ini 

dilakukan dengan memberikan manajemen usaha kecil, pelatihan 

manajemen keuangan, pemberian alokasi dana dalam hal ini dilakukan 

oleh dinas perindustrian dan bantuan sarana dan prasarana.  

Dari kedua skripsi di atas usaha yang dilakukan untuk 

mengembangkan adalah dalam bidang ekonomi dan peningkatan skill bagi 

anggota, sedangkan dalam skripsi ini usaha yang dilakukan untuk 

mengembangkan adalah mengembangkan ekonomi anggota LSM dan 

meningkatkan SDM. Untuk upaya pengembangan LSM sejauh 

penelusuran penulis khususnya di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga dan 

Universitas Negeri Yogyakarta belum ada.  
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G. Kerangka Teoritik 

1. Tinjauan tentang LSM 

a. LSM di Era Reformasi 

LSM mulai tumbuh dan berkembang pada awal tahun 1970-an, 

secara sadar peran yang dipilih oleh sebagian LSM pada saat ini adalah 

peran untuk mengawasi peran negara atau fungsi kontrol untuk 

mengajukan berbagai alternatif atau gagasan. Sebagai contoh 

didirikannya LP3ES pada saat ini adalah untuk mengajukan sebuah 

gagasan, sebuah cita-cita akan adanya pemikiran yang lain tentang 

konsep pembangunan.  

Dari segi pekerjaan saja dapat terlihat bahwa LSM tidak pernah 

homogen. Pada era 1980-an orang ramai memilih LSM menjadi 

"gongo" (gofern NGO, LSM yang dekat dengan pemerintah), "lingo" 

(little NGO, LSM yang memiliki skala kerja dan yang kecil), dan 

"bingo" (Big NGO, LSM yang cakupan dan skala kerjanya besar serta 

memiliki dana yang cukup besar pula).  

b. Posisi Politik LSM 

Banyak pihak melihat bahwa saat ini LSM seolah-olah 

kehilangan arah, dan sebagian menyebutkan bahwa LSM telah 

kehilangan visi dan misi. Adanya usaha terus menerus untuk 

menghentikan impunity dan mengungkapkan kejahatan masa lalu oleh 

kelompok hak asasi manusia.10  

2. Pengembangan LSM 
                                                 

10 Lembaga Swadaya Masyarkat, Menyuarakan Nurani Menggapai Kesetaraan, (Jakarta: 
Kompas, 2004), hal.5  
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Bentuk pengembangan adalah pendidikan dan latihan, karena 

keberadaan pendidikan secara umum sangat sentral dalam membangun 

peradaban. Dengan kata lain peradaban adalah suatu proses pembentukan 

manusia dalam mempersiapkan kemajuan ilmu pengetahuan untuk 

menjalankan kehidupan dan untuk memenuhi kebutuhan hidup secara 

efektif dan efesien.11

Kata pembinaan mengandung arti penyempurnaan, perbaikan, 

pembangunan, pembentukan, upaya untuk mendapatkan hasil yang lebih 

baik.12 Maksud dari pembinaan tersebut menekankan pada dua hal yaitu 

mempertahankan sesuatu yang sudah baik dan menyempurnakannya. 

Dalam pembinaan dasar pikiran yang digunakan penulis berangkat dari 

sebuah ayat yaitu: 

¨βÎ) z⎯≈ |¡ΣM}$# ’ Å∀ s9 Aô£ äz ∩⊄∪ ωÎ) t⎦⎪ Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ (#θè=Ïϑtã uρ ÏM≈ ysÎ=≈ ¢Á9 $# (# öθ|¹# uθs? uρ 

Èd, ysø9 $$Î/ (# öθ|¹# uθs?uρ Îö9¢Á9 $$Î/ ∩⊂∪   

Artinya :  
Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, Kecuali orang-
orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati 
supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi 
kesabaran. (QS. Al-'Ashr: 1-3)13

 

Dalam surah Al-ashr tersebut diterangkan bahwa manusia sungguh 

hidup dalam kerugian, kecuali orang yang memiliki empat sifat yaitu 

manusia yang beriman, manusia yang  beramal saleh, manusia yang 

                                                 
11 Azumardi Azra, Pendidikan Nasional Rekontruksi dan Demokrasi, (Jakarta: Kompas, 

2002), hal. 9  
12 Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Konteporer, (Jakarta: 

Inglish Press), hal. 205. 
13 Al-Quran, (Depok: Gema Insani Press, 2005), hal. 602 

 9



berwasiat kepada kebenaran dan manusia yang saling berwasiat kepada 

kesabaran.14

Manusia dibekali berbagai alat potensial dan potensi dasar atas 

hidupnya. Karena tujuan Allah menciptakan manusia adalah untuk 

beribadah. Ahmad Azhar Basyir mengemukakan bahwa manusia sebagai 

makhluk ciptaan Allah diberi kehormatan dan kelebihan untuk 

dipersiapkan mengemban amanah Allah. Di antara amanah tersebut adalah 

memakmurkan bumi. Allah mengangkat manusia sebagai kholifah-Nya di 

bumi. Sebagai makhluk pengemban amanah Allah manusia dimintai 

pertanggungjawaban atas amanah tersebut. Dari sini dapat dirumuskan 

bahwa manusia adalah pengemban amanah yang bertanggungjawab.15  

Perkembangan manusia dalam konsep insan meliputi 

perkembangan dari segala potensi yang diberikan Allah, seperti 

kemampuan berbicara, penguasaan pengetahuan dengan proses yang 

disebut belajar, kemampuan untuk mengenal Tuhan sebagai tujuan akhir 

hidupnya. Dengan mengembangkan potensi yang dimiliki manusia secara 

optimal maka akan menjadi manusia yang sempurna, manusia kamil 

kembali kepada Sang Pencipta. Dengan kemampuan yang dilakukan di 

dunia sebagai manusia yang beradab.16  

Pengembangan suatu organisasi merupakan model empiris 

pengembangan individu. Dalam artian yang lain pengembangan suatu 

                                                 
14 Ahmad Musthofa al-Maroghi, Terjemahan Al-Maroghi jilid 4, Semarang: CV Toha 

Putra, 1985), hal. 3. 
15 Usman Abu Bakar dan Surohim, Fungsi Ganda Lembaga Pendidikan Islam, 

(Yogyakarta: Safira Insani Press, 2005), hal. 35. 
16 Jalaludin, Teologi Pendidikan I, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), hal. 22. 
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organisasi atau pengembangan SDM diartikan sebagai pemerluas horison 

pilihan bagi masyarakat luas. Hal ini beratri bahwa masyarakat 

diberdayakan untuk melihat dan memilih suatu yang bermanfaat bagi 

dirinya. Dengan memaknai logika ini dapat dikatakan bahwa masyarakat 

yang berdaya adalah masyarakat yang dapat memilih dan mempunyai 

kesempatan untuk mengabdikan kepada masyarakat.17

Dalam suatu organisasi perlu adanya pendidikan dan pelatihan 

(diklat) yang mana merupakan upaya untuk mewujudkan organisasi yang 

baik, terutama untuk mengembangkan intelektual dan kepribadian. 

Pendidikan dalam suatu organisasi adalah suatu proses pengembangan 

kemampuan kearah yang diinginkan oleh organisasi yang terkait. 

Sedangkan pelatihan merupakan dari proses pendidikan yang tujuannya 

untuk meningkatkan kemampuan khusus seorang atau sekelompok 

orang.18  

Dalam Undang-undang tahun 1945 bab XII pada pasal 30 ayat (1) 

yang sudah diungkapkan diatas bahwa tiap-tiap warga negara berhak dan 

wajib ikut dalam usaha pembelaan. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa 

dalam skripsi ini seorang difabel ikut melaksanakan kewajiban dalam 

rangka pembelaan terhadap negara. 

 

 

                                                 
17 Nanih Machendrawaty dan Agus Ahmad Safei, Pengembangan Masyarakat Islam, 

(Bandung: Rasda, 2001), hal: 29 
18 Moh. Agus Tulus, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 1992), hal.10 
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a. Pengembangan Ekonomi Anggota 

Pengembangan ekonomi adalah hal yang memang harus 

difikirkan bagi setiap orang yang sudah berkeluarga. Hal ini tidak bisa 

dipungkiri karena memang menjadi kebutuhan pokok. Dalam sebuah 

organisasi masalah yang paling menonjol adalah pada masalah 

ekonomi. Karena dari ekonomi tersebut biasanya orang dapat 

mengukur kemakmuran suatu keluarga. 

Keluarga adalah sebagai kesatuan masyarakat yang terkecil. Di 

dalam keluarga terjadi hubungan yang erat antara manusia-manusia 

yang didalamnya terdiri dari suami, istri dan anak-anaknya.19 Suami 

sebagai penanggung jawab dan pelindung rumah  tangga selain itu juga 

sebagai pembimbing yang bertanggungjawab menjadi contoh dan 

berkewajiban mencari nafkah. 

Sebagai kepala keluarga banyak hal yang diupayakan untuk 

mencukupi ekonomi. Tingkat pendidikan juga bisa menjadi penentu 

seseorang dalam minitih karier atau mencari pekerjaan. Adapun  

makna  pekerjaan adalah : 

a. Pekerjaan sebagai sarana mencari nafkah 

Makna pekerjaan ini paling dasar dan ada pada diri setiap pencari 

kerja 

b. Pekerjaan sebagai sarana untuk mengekspresikan diri 

Contohnya pekerjaan dibidang IT (Information Technology) 

                                                 
19 Sutari Iman Bernadib, Pengantar Kesejahteraan Keluarga, (Jakarta: Institut Press 

IKIP, 1976), hal. 3. 
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c. Pekerjaan sebagai sarana untuk mengembangkan potensi diri 

Contohnya Penulis, jurnalis dan wartawan 

d. Pekerjaan sebagai sarana untuk belajar  hal-hal baru 

Contohnya pekerjaan di bidang pemasaran  

e. Pekerjaan sebagai sarana untuk memperluas jaringan 

Contohnya di bidang keuangan 

f. Pekerjaan sebagai sarana untuk melayani orang lain 

Contohnya karyawan 

g. Pekerjaan sebagai sarana untuk mempersiapkan diri menjadi 

wirausaha 

h. Pekerjaan sebagai sarana ibadah.20 

Pembangunan merupakan proses yang berkesinambungan yang 

mencakup seluruh aspek kehidupan masyarakat, termasuk aspek sosial, 

ekonomi, politik dan kultural, dengan tujuan utama meningkatkan 

kesejahteraan bangsa secara keseluruhan. Dalam proses pembangunan 

tersebut peranan pendidikan amatlah strategis.  

John C. Bock, dalam Education and Development: A Conflict 

Meaning, mengidentifikasi peran pendidikan tersebut sebagai :  

a)   Memasyarakatkan ideologi dan nilai-nilai sosio-kultural bangsa 

b)   Mempersiapkan tenaga kerja untuk memerangi kemiskinan, 

kebodohan,  dan mendorong perubahan sosial  

                                                 
20 http:// karier_lebih dari sekedar bekerja, akses 9 Juni 2008  
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c)  Untuk meratakan kesempatan dan pendapatan. Peran yang pertama 

merupakan fungsi politik pendidikan dan dua peran yang lain 

merupakan fungsi ekonomi.  

Berkaitan dengan peranan pendidikan dalam pembangunan 

nasional muncul dua paradigma yang menjadi kiblat bagi pengambil 

kebijakan dalam pengembangan kebijakan pendidikan, paradigma 

fungsional dan paradigma sosialisasi. Paradigma fungsional melihat 

bahwa keterbelakangan dan kemiskinan dikarenakan masyarakat tidak 

mempunyai cukup penduduk yang memiliki pengetahuan, kemampuan 

dan sikap modern. Menurut pengalaman masyarakat di Barat, lembaga 

pendidikan formal sistem persekolahan merupakan lembaga utama 

mengembangkan pengetahuan, melatih kemampuan dan keahlian, dan 

menanamkan sikap modern para individu yang diperlukan dalam 

proses pembangunan. Bukti-bukti menunjukkan adanya kaitan yang 

erat antara pendidikan formal seseorang dan partisipasinya dalam 

pembangunan. Perkembangan lebih lanjut muncul, tesis Human 

lnvestmen, yang menyatakan bahwa investasi dalam diri manusia lebih 

menguntungkan, memiliki economic rate of return yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan investasi dalam bidang fisik.21  

Dalam skripsi ini bawasannya seorang difabel mampu berdiri 

sendiri dalam pembelaan terhadap Negara. Artinya bahwa seorang 

                                                 
21  http:// pak guru online.pendidikan.net, akses 9 Juni 2008 
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difabel mencari nafkah untuk diri sendiri sudah termasuk digolongkan 

ikut dalam usaha membela Negara.  

b. Pengembangan Kualitas Anggota 

Kondisi bangsa Indonesia menjelang abad ke-21 megalami 

goncangan yang begitu dahsyat, diawali krisis moneter yang 

berkepanjangan dan sampai sekarang masih menjadi permasalahan 

yang belum dapat terselesaikan dengan baik. Disamping itu juga 

praktek-praktek kedhaliman sosial terjadi dimana-mana dan berjalan 

dengan bebas dan merajalela. Indonesia dengan penduduk 200 juta 

lebih dan mayoritas penduduknya beragama Islam. Jumlah penduduk 

yang besar itu mempunyai arti banyak. Pada umumnya jumlah 

penduduk yang besar itu berarti beban kependudukan sejalan dengan 

jumlah penduduk. Dengan itu pemerintah harus selalu meningkatkan 

pendapatan nasional yang cukup tinggi agar tingkat kesejahteraan 

penduduk tidak merosot seperti tingkat pendapatan nasional 

perkapita.22  

Melihat kemungkinan kecil terlaksananya pengembangan 

sosial hanya dengan bantuan pemerintah, perlunya sebagai masyarakat 

kita sadar diri terhadap lingkungan sekitar. Sebagai mahluk sosial kita 

hendaknya perlu menciptakan kesadaran dalam pengembangan suatu 

organisasi. 

                                                 
22 Sufyanto, Masyarakat Tamaddun Kritik Hermneutis Masyrakat Madani Nurcholis 

Majid, (Yogyakarta: LP2IF dan Pustaka Pelajar, 2001), hal. 51. 
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Kesadaran diri (Self awarennesI) sering disebut sebagai konsep 

diri, kesadaran diri adalah diri yang sempurna, yang memiliki 

pemahaman atas kesalingterkaitan dari kehidupan dan seluruh 

usahanya. Diri yang sempurna ini sadar bahwa usaha manusia 

merupakan bagian yang lebih besar dan lebih kaya dari alam 

semesta.23  

Dalam Dictionary of sosiologi dijumpai tema-tema “Social 

participation” yaitu suatu keadaan dimana seseorang ikut merasakan 

bersama-sama dengan orang lain sebagai akibat dari terjadinya 

interaksi sosial. Ini merupakan kesadaran manusia yang dimotivasi 

oleh kebutuhan kelompok yang dilandasi oleh kesenangan atau suatu 

yang dirasakan bagi diri sendiri dan orang lain. Di mana di dalamnya 

ada persahabatan, saling pengertian dan saling simpati. Dalam 

kelompok tersebut seseorang akan menemukan identifikasi pribadinya 

karena bersama-sama dengan orang lain merasakan kesetiaan, 

tanggungjawab bersama, saling pengertian dan persahabatan. 

Kesemuanya ini akan diperoleh melalui komunikasi dan kegiatan 

bersama. Seseorang yang melakukan atau mengalami partisipasi 

berarti mengambil bagian dalam suatu kelompok, memainkan suatu 

peran dan menjadi anggota yang aktif dalam kegiatan suatu kebutuhan 

                                                 
23 Danah Zohar dan Ian Marshall, SQ Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual dan Berfikir 

Intregralistik dan Holistik untuk Memaknai Kehidupan, (Bandung: Mizan, 2000), hal.252 
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pokok.24 Untuk menjadikan anggota berkembang lebih baik, perlu 

adanya partisipasi dalam sebuah organisasi. 

Tahap-tahap dalam partisipasi dibagi menjadi tiga yaitu: 

1. Partisipasi dalam perencanaan 

2. Partisipasi dalam pelaksanaan  

3. Partisipasi dalam memanfaatkan hasil 

Diantara tiga tahap tersebut yang paling tinggi tingkatannya 

diukur dari derajat keterlibatannya ialah partisipasi pada tahap 

perencanaan. Karena dalam hal itu orang diajak membuat keputusan.25 

Dari keputusan itulah suatu program akan dijalankan. 

Manusia bukanlah benda mati yang bergerak bila ada daya 

yang mendorong dari luar, melainkan makhluk yang mempunyai daya 

dalam dirinya sendiri itulah manusia. Untuk itu manusia sering disebut 

sebagai daya penggerak perilaku. Sedangkan dorongan yang pokok 

dalam diri manusia yang mendorong serta melatar belakangi segala 

tingkah lakunya dibedakan menjadi dua yaitu. 

1. Dorongan Masyarakat yaitu dorongan yang mendorong manusia 

bertindak dan mengabdi kepada masyarakat. 

2.  Dorongan individu yaitu dorongan yang bertindak dan mengabdi 

pada diri sendiri26

                                                 
24 Dawam Raharjo, Esai-esai Ekonomi Politik, (Jakarta: IP3ES, 1992), hal. 78 
 
25 Slamet, Pembangunan Masyarakat Berwawasan Partisipasi, (Surakarta; UNS Press, 

1999), hal. 23. 
26 Irwanto CS,  Psikologi Umum, (Jakarta: Gramedia, 1991), hal.193 
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Dalam suatu negara pendidikan memegang peran yang amat 

penting untuk menjamin kelangsungan hidup negara dan bangsa, 

karena pendidikan merupakan wahana peningkatan dan pengembangan 

kualitas sumberdaya manusia juga sebagai faktor penentu keberhasilan 

pembangunan. Hal ini diakui bahwa keberhasilan dalam memperbaiki 

suatu bangsa sangat ditentukan oleh keberhasilan dalam memperbaiki 

dan memperbaharui sektor pendidikan. Artinya keberhasilan tersebut 

akan menentukan keberhasilan bangsa ini dalam menghadapi 

tantangan zaman di masa depan.27  

Konsep pendidikan Islam tentang dominan yang 

mempengaruhi proses pertumbuhan dan perkembangan potensi dasar 

manusia adalah faktor empiris (lingkungan), nativis (pembawaan), 

naturalis (alamiah) dan faktor kepastian atau kemutlakan (absolt) dari 

Allah s.a.w yang ikut mengatur dan menentukan perkembangan 

potensi manusia tersebut. Karena itu pendidikan Islam harus 

diorientasikan pada perwujudan suasana belajar dan proses 

pembelajaran dinamis, harmonis, dialogis, bermakna dan penuh 

dengan nuansa-nuansa islami, agar peserta didik mampu 

mengembangkan potensi-potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

sepiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

                                                 
27 Usman Abu Bakar dan Surohim, Fungsi Ganda Lembaga Pendidikan Islam, 

(Yogyakarta: Safira Insani Press, 2005) hal. 1. 
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berakhlak mulia, serta ketarampilan yang tinggi dalam menjalankan 

tugas dan fungsi hidupnya di muka bumi.28

Setiap aktivitas apabila tidak dilandasi dengan dasar yang kuat 

dan tepat maka aktivitas itu akan sia-sia dan tidak akan mencapai 

tujuan yang ditetapkan. Demikian juga dengan pendidikan Islam 

sebagai aktivitas (usaha) sadar dan terencana dalam mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran yang islami agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan dirinya sesuai dengan nilai-nilai Islam 

akan berjalan secara instan dan konstan, serta kuat dan tepat.29

Dorongan individu dalam sebuah organisasi merupakan 

dorongan untuk membentuk anggota mencapai tujuan yang lebih 

sempurna. Dorongan tersebut dibawa manusia sejak lahir karena pada 

dasarnya manusia adalah makhluk sosial. Walaupun dorongan tersebut 

dibawa sejak lahir tetapi potensi pengabdian yang dimiliki manusia 

tidak muncul secara spontan, melainkan harus dibimbing dan dilatih. 

Pelatihan tersebut dapat dilakukan dengan cara bekerjasama dalam 

organisasi. Ikut mengambil bagian dalam aktivitas organisasi bahkan 

dapat pula memainkan peranan tertentu sehingga keberadaannya akan 

dirasakan oleh organisasi. Jika manusia telah masuk dalam aktivitas-

                                                 
28 Ibid, hal. 34 
 
29 Usman Abu Bakar dan Surohim, Fungsi Ganda Lembaga Pendidikan Islam, 

(Yogyakarta: Safira Insani Press, 2005)  hal. 45 
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aktivitas kemasyarakatan seperti dalam organisasi berarti mereka telah 

berpartisipasi untuk menjadikan perubahan sosial yang lebih baik.30

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa partisipasi 

muncul karena adanya kesadaran manusia yang dimotivai oleh 

kebutuhan untuk berkelompok atas dasar kesenangan atau sesuatu 

yang dirasakan berguna. 

 

 

c. Tinjauan tentang Difabel 

Ada dua pengertian yang sering membingungkan yaitu 

pengertian tentang anak cacat atau anak yang menyandang ketunaan 

(handicapped children) dengan pengertian tentang anak luar biasa atau 

anak berkelainan (exceptionalchilrden). Kebingungan untuk 

membedakan kedua pengertian tersebut timbul karena yang dapat 

diamati oleh masyarakat pada umumnya adalah penyelenggaraan 

pendidikan luar biasa. 

Ditinjau dari sudut statistik yang dimaksud dengan anak luar 

biasa adalah yang menyimpang dari kriteria normal atau rata-rata.31 

Untuk keperluan pembelajaran Kirk dan Gallagher, mengklarifikasikan 

anak luar biasa kedalam lima kelompok yaitu: 

1. Kelainan mental meliputi 

a. Yang memiliki kapasitas Intelektual luar biasa tinggi 
                                                 

30  Irwanto CS,  Psikologi Umum, (Jakarta: Gramedia, 1991), hal.224 
31 Mulyono Abdurrachman dan Sudjadi S., Pendidikan Luar Biasa Umum, (Jakarta: 

DekDikBud, 1994), hal. 8   
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b. Yang lamban dalam belajar 

2. Kelainan sensoris meliputi 

a. Kerusakan Pendengaran  

b. Kerusakan Penglihatan 

3. Gangguan komunikasi 

a.   Kesulitan belajar 

b. Gangguan dalam berbicara dan berbahasa 

 

4. Gangguan Perilaku 

a.   Gangguan emosional 

b. Ketidaksesuaian perilaku sosial/ tuna ralas  

5. Tuna ganda atau cacat, meliputi macam-macam kombinasi 

kecacatan seperti: cerebral palsy dengan tuna grahita, tuna netra 

dengan tuna grahita dan sebagainya.32  

Di Indonesia tiap warga negara memiliki hak yang sama, baik 

yang tergolong normal maupun yang tergolong luar biasa atau 

berkelainan. Kesamaan hak tersebut dapat dilihat pada filsafat negara 

yaitu Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Pada sila kedua dari 

pancasila, kemanusiaan yang adil dan beradab tampak dengan jelas 

adanya dasar kesamaan hak bagi tiap warga negara Indonesia, tidak 

membedakan warga negara yang tergolong normal maupun yang 

                                                 
32 Ibid, hal. 10. 
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tergolong luar biasa. Kesamaan hak tersebut dilambangkan dengan 

rangkaian mata rantai yang sama bentuknya.33   

Seperti halnya anak normal, sebagai warga Indonesia, anak luar 

biasa memiliki hak yang sama, dan karena itu memiliki kewajiban 

yang sama pula. Dalam Undang-Undang Dasar 1945 bab XII pada 

pasal 30 ayat (1) dinyatakan bahwa tiap-tiap warga negara berhak dan 

wajib ikut dalam usaha pembelaan negara. Pembelaan terhadap negara 

tentu saja tidak hanya berperang melawan musuh-musuh negara secara 

fisik tetapi memiliki pengertian yang luas. Pembelaan terhadap negara 

dalam arti luas adalah membela negara secara fisik dan mental. Ini 

berarti bahwa tiap warga negara yang memiliki keberbakatan 

intelektual wajib menjunjung tinggi bangsa dan negara Indonesia 

melalui intelektual tersebut. Warga negara yang memiliki bakat luar 

biasa tinggi khusus di bidang olahraga berkewajiban menjunjung 

tinggi derajat bangsa dan negaranya melalui kemampuannya di bidang 

olahraga. Warga negara yang tuna netra tetapi memiliki bakat yang 

luar biasa di bidang seni musik berkewajiban menjunjung tinggi 

derajat bangsa dan negaranya melalui bakat musiknya. Bagi warga 

negara yang menyandang ketunaan dan karena ketunaan tersebut ia 

tidak mampu ikut ambil bagian dalam pembelaan terhadap negara 

maka mampu berdiri sendiri dalam arti mampu mencari nafkah untuk 

diri sendiripun sudah dapat digolongkan ikut dalam usaha membela 

negara. Kemampuan untuk menahan diri dan usaha untuk tidak 

                                                 
33 Ibid, hal. 215. 
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menjadi beban bagi orang lain juga merupakan bentuk usaha membela 

negara meskipun berada pada kadar yang rendah.34     

Menurut Artur Dunham, kesejahteraan didefinisikan sebagai 

kegiatan yang terorganisasi dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan 

dari segi sosial melalui pemberian bantuan kepada orang untuk 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan di dalam beberapa bidang seperti 

kehidupan keluarga dan anak, kesehatan, penyesuaian sosial, waktu 

senggang, standar kehidupan dan hubungan-hubungan sosial.35

Sedangkan kesejahteraan menurut Walter A. Friedlender adalah 

suatu sistem yang terorganisasi daripada pelayanan-pelayanan sosial 

dan lembaga-lembaga, yang bermaksud untuk membantu individu-

individu dan kelompok-kelompok agar mencapai standar-standar 

kehidupan dan kesehatan yang memuaskan, serta hubungan-hubungan 

perorangan dan sosial yang memungkinkan mereka 

memperkembangkan segenap kemampuan dan meningkatkan 

kesejahteraan mereka selaras dengan kebutuhan-kebutuhan keluarga 

maupun masyarakat.36  

 

H. Metode Penelitian  

Agar penelitian ini dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan dan 

dapat menghasilkan sebuah karya ilmiah yang baik, tentu dibutuhkan suatu 

                                                 
34 Ibid, hal. 221. 
35 T.Sumarnugroho, Sistem Interfensi Kesejahteraan Sosial, (Yogyakarta: PT Hanindita, 

1987), hal. 28.  
36 Ibid, hal. 44. 
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metode yang akan diterapkan dalam melakukan penelitian. Adapun metode 

yang penulis terapkan dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 

Jenis Penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian lapangan 

(field research) yaitu penelitian yang dilakukan di lokasi terjadinya gejala-

gejala bersifat deskriptif yaitu jenis penelitian yang memberikan gambaran 

atau uraian atas suatu keadaan sejelas mungkin tanpa ada perlakuan 

terhadap obyek yang diteliti.37

Artinya dengan segala potensi yang dimilikinya, manusia 

menciptakan kreasi-kreasi dan aktivitas guna memenuhi kebutuhannya 

untuk menggapai kesempurnaan dan mengetahui makna hidup sebenarnya. 

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah orang-orang yang menjadi sumber 

informasi yang dapat memberikan data sesuai dengan masalah yang 

sedang diteliti.38 Adapun yang menjadi subyek penelitian adalah: 

1. Bapak Suharto 

2. Anggota LSM SIGAB 

Yang dimaksud dengan obyek penelitian adalah permasalahan-

permasalahan yang menjadi titik sentral perhatian suatu penelitian.39 

                                                 
37 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas UGM, 

1998), hal. 136. 
38 Tatang Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

1998), hal. 135. 
39 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta), 1992, hal. 91. 
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Dalam penelitian ini yang menjadi obyek penelitian adalah program LSM 

SIGAB yang dipimpin oleh Suharto yang terfokus pada: 

a. Usaha Suharto dalam meningkatkan ekonomi anggotanya 

b. Usaha Suharto dalam meningkatkan kualitas SDM anggota LSM 

SIGAB selama kepemimpinannya. 

c. Gambaran LSM SIGAB dan profil Suharto sebagai data pendukung.  

3. Metode Pengumpulan Data 

1. Metode Pengamatan (Observasi) 

Metode observasi adalah suatu metode dengan cara menghimpun data 

yang dilakukan dengan mengamati dan mencatat gejala-gejala yang 

diteliti. Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengamatan terbuka, 

dimana pengamatan diketahui oleh subyek dengan sukarela 

memberikan kesempatan kepada pengamat untuk mengamati peristiwa 

yang terjadi dan menyadari bahwa ada yang mengamati hal yang 

dilakukan tersebut.40

2. Metode Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah Percakapan yang dilakukan oleh dua orang dengan 

maksud tertentu.41 Dalam penelitian ini digunakan teknik wawancara 

mendalam. Artinya apabila ada jawaban informan yang kurang 

memuaskan karena masih bersifat umum atau kurang spesifik. Maka 

perlu ditanyakan lebih lanjut. Inilah yang disebut dengan teknik 

                                                 
40 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas UGM, 

1998), hal. 127. 
41 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya), 

1993, hal. 135. 
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menggali informasi lebih dalam. Sehingga apabila ada jawaban 

informan yang kurang meyakinkan, maka perlu ditambah pertanyaan 

lagi bersifat netral.42 Melalui metode ini peneliti mendapatkan 

berbagai informasi terkait mengenai upaya Suharto dalam 

pengembangan LSM SIGAB. 

3. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data, sebagai alat 

untuk mendapatkan data dengan melihat segala sesuatu yang 

berhubungan dengan pokok masalah, antara lain: sumber dokumen, 

arsip-arsip dan catatan-catatan yang mengandung petunjuk tertentu 

yang berhubungan dengan kepentingan penelitian yang dilakukan.43 

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data yang berkaitan 

dengan dokumen dalam skripsi ini berupa foto-foto kegiatan LSM 

SIGAB. 

4. Keabsahan Data 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau 

pembandingan terhadap data tersebut. Triangulasi yang digunakan 

adalah triangulasi sumber yaitu membandingkan dan mengecek balik 

                                                 
42 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara), 

tanpa tahun, hal. 89. 
43 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta), 1992, hal. 202. 
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mengenai kepercayaan satu informasi yang diperoleh melalui waktu 

yang berbeda.44

5. Analisa Data 

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah menganalisa 

data. Analisa dalam penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif 

kualitatif, yaitu suatu metode yang bertujuan untuk menggambarkan 

secara tepat mengenai sifat individu, keadaan, gejala dan kelompok.45

 

 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Berikut ini  adalah sistematika pembahasan laporan tugas akhir yang 

akan dilakukan yaitu:  

BAB I. PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan ini berisi tentang penegasan judul, latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan 

BAB II. GAMBARAN UMUM 

Pada bab ini berisi tentang LSM SIGAB yang meliputi sejarah 

berdirinya, struktur organisasi, visi, misi, sarana dan prasarana, program 

                                                 
44 Arif Furchan, Pengantar Metodologi Penelitian Kualitatif, (Surabaya: Usaha Nasional, 

1992), hal. 23. 
 
45 Koentjoroningrat, Metodologi Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1991),     

hal. 242. 
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kegiatan, status LSM SIGAB dan Profil Suharto yang meliputi latar belakang 

keluarga, pendidikan Suharto, pekerjaan, karya-karya Suharto dan prestasinya. 

BAB III. UPAYA PENGEMBANGAN LSM 

Pada bab ini berisi tentang jawaban dari rumusan masalah yang 

merupakan hasil dari dokumentasi dan wawancara kepada subyek penelitian 

mengenai Upaya yang dilakukan oleh Suharto sebagai direktur LSM SIGAB 

periode 2007 yang beralamatkan di Perum Sawit Sari, blok 1/3, Condong 

Catur, Sleman, Yogyakarta dalam mengembangkan ekonomi dan kualitas 

SDM anggotanya agar menjadi lebih sejahtera dan berkualitas. 

BAB IV PENUTUP 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan, saran-saran dan penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Upaya Suharto Dalam 

Mengembangkan ekonomi dan kualitas SDM bagi anggota LSM SIGAB maka 

dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peningkatan Ekonomi Anggota

a. Membentuk Koperasi

1) Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi

masyarakat untuk berkembang. Titik tolak pemikiranya adalah

pengenalan yaitu bahwa setiap manusia dan setiap masyarakat

memiliki potensi yang dapat dikembangkan, bawasanya tidak ada

individu yang sama sekali tanpa daya.

2) Memperkuat potensi ekonomi yang dimiliki masyarakat dalam

rangka memperkuat potensi ekonomi rakyat ini. Upaya yang amat

pokok adalah peningkatan taraf-taraf pendidikan.1

b. Jalinan Kerjasama

Untuk jalinan kerjasama dalam masalah pendanaan SIGAB 

menggunakan penghasilan dari ivent-ivent yang diikuti oleh para 

anggotanya. Sigab menjalin kerjasama dengan pihak luar hanya pada 

progarm-proram seperti: 

1 Mubyarto, Ekonomi Rakyat Program IDT dan Demokrasi Ekonomi Indonesia, (Jakarta: 
Aditiya Media, 1997) hal.37  



1) TIFA Jakarta kerjasama ketika menjelang pemilu pada tahun 2004 

yaitu berupa pelatihan pemilu bagi difabel di lima kabupaten di 

Yogyakarta, Pemantauan pemilu yang difokuskan pada berbagai 

pelanggaran yang berkaitan dengan hak-hak politik difabel. 

2) Kerjasama dengan Front National Anti Diskriminasi dalam bidang 

advokasi terhadap difabel 

3) Kerjasama dengan Partnership dan koalisi Yogya dalam rangka 

pemantuan pemilihan kepala daerah. 

4) Pendampingan proses pembelajaran anak difabel di sekolah reguler  

kerjasama dengan HERMUS Fond.  

c. Peningkatan Taraf Pendidikan 

1) Pendidikan publik untuk memperingati hari difabel yang 

dilaksanakan setiap satu tahun sekali mulai tahun 2004 

2) Manajemen organisasi yang bertujuan agar organisasi dapat 

berkembang dengan baik dan terciptanya calon-calon pemimpin 

yang handal. 

2. Peningkatan Kualitas SDM 

1. Sunday morning gathering yaitu kegiatan warga difabel dan 

masyarakat yang dilakukan pada hari minggu pagi pukul 06.00 sampai 

10.00 untuk menunjukkan eksistensi dan potensi warga difabel serta 

untuk kampanye dan audit aksesibilitas ruang publik 

2. Diskusi bulanan yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

pengurus baik itu dari segi manajerial maupun pengetahuan. 
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Pelaksanaannya di kantor SIGAB dengan partisipan pengurus harian 

dan anggota. Isu-isu yang diangkat antara lain prespektif difabel, hak 

asasi manusia, kebijkan publik yang bersentuhan dngan difabel dan 

kekerasan terhadap difabel. 

3. Program civic education untuk aktivitas LSM dan organisasi-

organisasi difabel di Yogyakarta yang meliputi: 

a. Kampanye di media masa dimaksudkan untuk 

mendisseminikasikan hak-hak politik warga difabel kepada 

masyarakat terutama partai politik, calaon anggota dpd, dan calon 

presiden dan wakil presiden. Dengan adanya komunikasi ini 

diharapkan apabila kelak mereka memegang kendali pemerintahan, 

sanggup untuk memperjuangkan kebijakan publik yang 

berprespektif difabel. Media yang digunkan berupa media cetak 

dan elektronik 

b. Pemantuan pemilu yang difokuskan pada berbagai pelanggaran 

yang berkaitan dengan hak-hak politik difabel.  

4. Advokasi menolak syarat sehat jasmani dan rohani dalam pemilu 

presiden 2004 dengan aksi masa di KPU diy dan KPU pusat. 

5. Advokasi kasus difabel tunanetra yang ditolak mengikuti tes CPNS di 

kabupaten Sleman.  

6. Perencanaan partisipatif untuk menyusun program kerja. Kegiatan ini 

diharapkan agar sebuah organisasi dapat terkoordinir dengan baik 

sesuai apa yang telah di-planning-kan. 
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7. Melakukan advokasi, sebagai contoh jika ada difabel yang akan   

mendaftar di suatu perguruan tinggi tetapi dalam persyaratan masuk 

perguruan tinggi tersebut ada persyaratan bahwa  yang mempunyai 

kecacatan tidak boleh mendaftar, sedangkan anak tersebut mampu dan 

tidak mempunyai hambatan dalam program yang akan dia ambil. 

Advokasi disini juga mengatasi masalah undang-undang atau sebuah 

kebijakan tentang difabel yang belum terlaksana sesuai dengan apa 

yang telah dikeluarkan. 

8. Menggagas KKN tematik, yang bekerjasama dengan UGM, karena 

selama ini walaupun di UGM sudah ada KKN tematik tapi isu yang 

diangkat biasanya tentang lingkungan, ketahanan pangan, 

pemberantasan buta aksara dan lain-lain. Sedangkan untuk tema 

difabel belum pernah diangkat dan kurang direspon. Dari situlah 

Suharto menginginkan tema tentang difabel yang didalamnya 

mengulas masalah difabel dan menanamkan prespektif yang positif 

tentang difabel. Jadi yang dimaksud KKN (kuliah kerja nyata) dengan 

tema difabel bukan subyek atupun obyeknya adalah difabel tetapi 

disitu menanamkan sikap kepada masyarakat tentang perspektif 

terhadap difabel. Sampai saat pembentukan KKN dengan tema difabel 

masih dalam rancangan. Harapannya adalah agar rancangan tersebut 

bisa terencanan dan berjalan denagn sukses. 
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B. Saran-saran 

Karena Suharto tertarik di bidang penulisan ataupun jurnalistik maka 

banyak kegiatan yang selalu dilakukan dengan hal tersebut. Saran dari penulis 

khususnya untuk usaha Suharto dalam pengembangan difabel adalah dalam 

hal pelatihan tidak hanya dilatih untuk bidang penulisan saja. Saran dari 

peneliti dengan cara mengelompokkan anggota menurut hobi ataupun 

ketertarikan para anggota dalam bidang yang lain. Dari pengelompokan itulah 

para anggota akan dilatih sesuai dengan bakatnya. 

 

C. Penutup 

Upaya secara maksimal telah penulis curahkan sepenuhnya dalam 

rangka penyusunan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa tulisan ini masih 

jauh dari kesempurnaan baik itu dalam metode maupun pembahasan. Oleh 

karena itu penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari pembaca ataupun 

pengamat tulisan ini. Dengan harapan dapat tercapainya hasil dan isi sesuai 

dengan harapan.  

Akhirnya hanya kepada Allah s.w.t penulis mohon do’a dan 

bergantung dengan segala apa yang terjadi terhadap penyusunan skripsi ini. 

Semoga Allah s.w.t meridloi dan mudah-mudahan apa yang telah ditulis 

dalam skripsi ini dapt memberi manfaat pada pembaca seklian. Amin  
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